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Latar Belakang: Target MDGs dalam meningkatkan kesehatan ibu akan tercapai apabila 50% kematian ibu
dapat dicegah melalui peningkatan cakupan K1, K4, memastikan bidan tinggal di desa, meningkatkan
dersalinan ditolong tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan, meningkatkan cakupan peserta KB terutama
dengan metode kontraseps jangka panjang,

serta pemberdayaan keluarga dan masyarakat dalam bidang kesehatan. Metode: Penelitian ini merupakan
analisis lanjut Riskesdas tahun 2010, untuk mengkaji seberapa besar aksesibilitas pelayanan Keluarga
berencana/KB di Indonesia. Hasil: 1bu yang mempunyai jumlah anak 3—4 orang di pedesaan |ebih besar
prevalensinya (27,1%) di bandingkan ibu yang tinggal di perkotaan (25,0%). Sebagian besar alasan utama
tidak menggunakan alat kontrasepsi karenaingin punyaanak di perkotaan 27,0%, sedangkan di pedesaan
28,2%, alasan ke dua adalah takut efek samping di perkotaan 23,1%, di pedesaan 16,5%. Alasan tidak
menggunakan alat kontrasepsi karena memang tidak perlu sebesar 10,0%. Perilaku pencarian pelayanan KB
ibu hamil dengan status bekerja mempunyai hubungan signifikan dengan akses pelayanan KB (rasio
prevalens 1,073). Ibu yang tidak bekerja memiliki akses pelayanan KB oleh tenaga kesehatan lebih tinggi
dibandingkan

ibu yang bekerja. Kessimpulan: Aksesibilitas pelayanan KB ini dirasa dianggap kurang memadai, karena
tidak semua Poskesdes di pedesaan dibekali dengan infrastruktur dan alat pemeriksaan KB, kurangnya
tentang pengetahuan KB di daerah pedesaan. Pencarian pertolongan pelayanan KB terbanyak ke tempat
bidan, ke puskesmas menjadi pemilihan kedua, polindes, poskesdes menduduki urutan ke tiga.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20436368&lokasi=lokal

